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KATA PENGANTAR 

Kenw. Jurusan Kependiclikan Islam (KI) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Selama ini "eilmuan dan pengembang:on kependidihn hlam 
mengho.Mpi ~rl:.agai WtWIg:tn chon kcn<bla. MuW dori bdwn m:tpannya 
ba.i. epi.tcmologi ,ebagai duo< keilmuon hpenrlidikan hlorn, ".mpa; 
pengembangan metode, stut"; dan .;'tern pengdnla.n k'1'mdidihn. 
Problem epi,tt:m<"'>gi. dimahud adaIah secom teoritis-kOll""ptual nmlu,ao 
pendidikan Islam belum menemukan. ''b:m''l'"""",,)'a''. Rwnuson konseptual 
kependiilikan Iilim HseoIah_olah~ hanp menggubah, m<modifih,i don 

menjustifiu"i lronsep nunus.n kt:ptnchdibn '<:etta Ulnllln, dan kcmudian 
diberi , emongat attu ruh kdslOJTWl. Hal ini clapat dilihat d.ci bngkany_ 
uotuk tidol.. meng>ltakon tidak . • d:o------dan tidak berl<embangnp tcOri-tro.:; 

kependidikan Isbn> bttd.nrhn mtl mend.]"", don merupahn jawohan 
dad berbago.i pennalan )'ling dibadap' oleh urn .. ! muslim do.hm h .. 1 
kpendidikon.. Meminjam j,1iWI Thomas Kuhn (1970), pendklikan lslo.m 
belum meogalami ~ mifI ~ran paradigm.) ymg didt=ltln pad. 
anomili-anomali yang munen! pa<H. danron epi.ternologi. d:m pItt,i, 
pcndidikan IsI:lm. Sc:baIihly .. pcndidikap Iolam ju,teru masiIJ. t«jebak pad,,­
tatar:an "normal ~nce~ yang rnapan cbn tan!'" Ittitik. 

Efel< 12niu= cbri f'C"'..Wt cbs>repi,(emologis tersehut ad..lah praktik 
k.~pcndidikO!l hWI>. PtW<tik kepeodidibn ini rndiputi krhag>i hi! torhit 
dcngan pros~, pendidikan, pcngc-:rnbangan dan rnan~jcrncn pendidibn. 
B~krapa pertanyalUl ini ..,Tidalmya menggarnbarhn krh"-gai pc,"ooJan 
Ianj utan teli::ait deogan pr:illik kependidihn IsLun. Kurikulum )IlU1)\ bagaimana 

yang dapO! mrrnbrotuk p<:$<tlll didik "",wi dengan k~pribadWJ. r.tami? 1>ktcdr 
cbn stt.teg; seperti apt. agar materi kependidikan dapat di, rrap, dit~ri=, 
dihayati, dan menjadi Iaku hidup peserta didik? Pengembong.m ttp=didihn 
y=g seperti .p .. )'''''8: dapa! "",respon dan rncnyc.uaikan perkr mbangan cbn 
runlutan global? $i,(Cm rnanajemrn K~pcndidik:u! ishm )'mg b.gannana )l2!lK 

dapa! rnengatur don mengelola kcpcndidikan ,cca .. ~f~ktif, efisien dan 
pmdul<tif? PorWt)'un-perWt)'''-on ini klum mcndaparkon jawaban long 
menmashn, l~bih-lebih dalam benml produk kependidik:tn I,hm y:<ng ideal 



Bahkan dekadensi moral, budaya korupsi, kolusi dan nepotisme s.erta berbagai 
persoalan kebangsaan yang tak kunjung selesai ini dianggap' sebagai bentuk 
kegagalan pendidikan Islam selama ini. Pendidikan Islam yang diajarkan 
dipandang hanya menekankan pada aspek kognitif saja .sehingga gagal 
membentuk laku pribadi yang bermoral dan jujur. Sehingga apa yang di 
mengerti tidak mencerminkan apa yang dilakukan. 

Dalam kontek inilah Antologi Buku Kependidikan Islam ini diterbitkan. 
Antologi ini membahas berbagai tema yang diharapkan dapat memberi 
jawaban dan solusi bagi persoalan kependidikan Islam yang dihadapi yaitu; 
pertama berkaitan dengan problem teoritis ataupemikiran pendidikan Islam 
dan kedlla, problem manajemen pendidikan Islam. Kedua problem ini sangat 
diyakini sebagai akar persoalan yang mendera kependidikan Islam dari mas a 
ke masa. Keberhasilan menjawab kebuntuan penukiran dan · manajemen 
kependidikan Islam akan membawa kepada pencerahan dan masa depan 
kependidikan yang lebih baik, dapat menghasilkan lulusan pendidikan yang 
kompeten, bertanggungjawab, jujur, setia, berintegritas dan berdisiplin tinggi. 

Atas dasar maksud tersebut di atas antologi buku ini menemukan 
momentumnya. Oleh karena itu terimakasih sebesar-besar disampaikan kepada 
para kontributor (penulis) yang telah bersedia memberikan percikan-percikan 
gagasannya sehingga antologi ini dapatterWujud. 

Akhirnya semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pemikiran 
dan pengembangan pendidikan Islam. Amin 

Yogyakarta, Desember 2010 

. Dra. Nur Rohmah, M. Ag 
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MAN~EMENPENGEMBANGAN 

KURIKULUM MADRASAH TAHUN 2008 

. Wiji Hidqyati 

PENDAHULUAN 

Lahirnya UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang diikuti berbagai kebijakan, saat ini membawa pemikiran 
baru dalam pengelolaan sistem pendidikan di Indonesia yang mengarah 
pada otonomi pengelolaan pendidikan. Diharapkan dapat mendorong 
terciptanya peningkatan pelayanan pendidikan kepada masyarakat yang 
bermuara pada upaya peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan pada 
tataran paling bawah (at the bottom) di madrasah/ sekolah sebagai satuan 
pendidikan dasar dan menengah. 

Dengan diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, sebagai bukti 
bahwa madrasah/ sekolah diharapkan menjadi centre of excellence dari 
inovasi implementasi kebijakan pendidikan, tidak hanya dikaji sebagai 

· wacana dalam pengelolaan pendidikan namun sebaiknya dipertimbang­
kan sebagai langkah strategis ke arah peningkatan mutu pendidikan. 1 

Pemberdayaan madrasah dengan memberikan otonomi yang 
lebih luas dalam model pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pen­
didikan baik di madrasah maupun sekolah2

, mampu urituk meningkat­
kan kinerja para pengelola madrasah, kepala madrasah, guru serta 
melibatkan peran serta komite madrasah sebagai peerwakilan dari 
masyarakat. 

Pengembangan Kurikulum Madrasah tahun 2008 merupakan 
bentuk pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaan (KTSP) 

1 Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal PMPTK Departemen 
Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Makalah, 2009. 

2 Muhaimin dkk. Pengembangan Model Murikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Pada Sekolah Dan Madrasah,(]akarta: Raja Grafmdo Persada, 2008), hlm. 1-3 
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di madrasah yang didas 
2003 tentang Sistem I 
tersebut dinyatakan b.: 
pendidikan dasar dan rr 
kan pula pada ayat 2 bab 
dikembangkan sesuai d 
satuan pendidikan dan 
dan supervisi dinas p 
Kabupaten/ Kota unnu 
an menengah".3 

Implementasi { 
tentang Sistem PendidJ 
peraturan, diantaranya : 
tahun 2005 tentang staJ 
nasional yang dinyatak 
permendikans No. 22tal: 
lsi; Permendiknas o. ~ 

Lulusan untuk SatuaJ 
Permendiknas N o. 24 T~ 
No.22 Tahun 2006 Ten 
Tahun 2006 Tentang ra 

U n tuk madrasah, : 
tentang Standar lsi, ber 
Islam Nomor DJ.II.I/ PF 
Dan juga permendiknas : 
Standar kompetensi dan 
lebih lanjut dikem ban I 
direktorat dapat menger 
madrasah dan sekaligus rn 

dan satuan pendidikan. 

Pengembangan le 
dengan Munculnya Kurik 

3 U ndang-undang RI _ -, 
Pada pasa138 ayat 1 dan ayat 2. 

4 Direktorat] enderal.\i 
Kurikulum Tingkat 5 atuan Pendk 
Agama, 2007). 



\NGAN 
AHUN2008 

~ Sistem Pendidikin 
membawa pemikiran 
Jnesia yang mengarah 
:.an dapat mendorong 
pada masyarakat yang 
olaan pendidikan pada 
;ekolah sebagai satuan 

kat satuan pendidikan 
nengah, sebagai bukti 
centre of exceffence dari 

k hanya dikaji sebagai 
baiknya dipertimbang-
2.0 mutu pendidikan. 1 

x:rikan otonomi yang 
n Tingkat Satuan Pen­
npu urituk meningkat­
madrasah, guru serta 
~ peerwakilan dari 

mun 2008 merupakan 
!!1 Pendidikaan (KTSP) 

ideral PMPTK Departemen 
bn (KTSP), Makalah, 2009. 

Tingkat Satuan Pendidikan 

Persada, 2008), hlm. 1-3 

Bab II: Manajemen Pendidikan Islam 

di madrasah yang didasarkan pada Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 38 ayat 1 UU 
tersebut dinyatakan bahwa "Kerangka dasar dan struktur kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh pemerintah". Dinyata­
kan pula pada ayat 2 bahwa "Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dan komite sekolah/ madrasah di bawah koordinasi 
dan supervisi dinas pendidikan atau Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/ Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidik­
an menengah".3 

Implementasi Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah 
peraturan, diantaranya adalah terbitnya peraturan pemerintah No.19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Diantara 8 standar 
nasional yang dinyatakan dalam pengembangan kurikulum, adalah 
permendikans No. 22tahun 2006 tanggal23 Mei 2006 tentang Standar 
lsi; Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan untuk Satuan pendidikan dasar dan Menengah; dan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan Permendiknas 
No.22 Tahun 2006 Tentang Standar lsi dan Permendiknas No. 24 
Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. 

Untuk madrasah, pelaksanaan permendiknas No. 22 tahun 2006 
tentang Standar lsi, berdasar pada Surat Edaran Dirjen Pendidikan 
Islam Nomor DJ.II.I/PPOO/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006. 
Dan juga permendiknas Nomor 6 tahun 2007 bahwa Pengembangan 
Standar kompetensi dan kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam 

. lebih lanjut dikembangkan oleh Depatemen Agama. Selanjutnya 
direktorat dapat mengembangkan kurikulum ciri khas pendidikan 
madrasah dan sekaligus menyebarluaskan ke berbagai wilayah propinsi 
dan satuan pendidikan.4 

Pengembangan lebih lanjut dari Kementrian Agama adalah 
dengan Munculnya Kurikulum Madrasah Tahun 2008 berdasar pada 

3 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pada pasal38 ayat 1 dan ayat 2. 
4 Direktorat Jenderal Madrasah Direktorat J enderal Pendidikan Islam, Model 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Madrasah Afb,ah,Oakarta: Departemen 
Agama, 2007) . 
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Antologi Kependidikan Islam 

Peraturan Menteri . Agama Nomor 2 Tahun 2008 ten tang Standar 
kompetensi lulusan (SKL) dan Standar lsi (SI) Penclidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab di Madrasah adalah sebagai respon Deparetemen 
Agama terhadap Permendiknas No 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 dan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar lsi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendididakan 
dasar dan menengah. 

Dalam Permendikan No. 24 Tahun 2006 Pasal 1 ayat (2) di 
sebutkan bahwa "Satuan Pendidikan dasar dan menengah dapat 
mengembangkan kurikulum dari standar yang lebih cinggi dari standar 
isi sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No 22 Tahun 2006 tentang Standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah dan Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Menteri Pertdidikan Nasional No: 23 Tahun 2006 
Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidkan dasar 
dan menegah ".5 

KURIKULUM MADRASAH TAHUN 2008 

Kurikulum Madrasah Tahun 2008 didasarkan pada Peraturan Menteri 
Agama Nomor 2 Tahun 2008 mengatur tentang Ten tang Standar Kom­

. petensi Lulusan dan Standar lsi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 
Arab di Madrasah. Untuk Standar Kompetensi lulusan Madrasah. 

Stanciar Kompetensi Lulusan Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Bahasa Arab Madrasah lbcidaiyah sebagai berikut:6 

Al-Qur'an-Hadis 

a) Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-surat 
pendek dalam al-Qur'an surat ai-Faatihah, an-Naas sampai 
dengan surat ad-Dhuhaa. 

5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 dan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tentang Standar lsi dan Standar 
Kompetensi Lulusan untuk satuan pendididakan dasar dan menengah. 

6 Peraturan Menteri Aga:ma Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar lsi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah. 
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b) Menghafal, m~ 

pilihan tentang 

Akidah-Akhlak 

Mengenal dan 
sampai dengan iman kej 
mengucapkan kalimat 
sederhana, dan pengha~ 
serta pembiasaan dalar 
serta menjauhi akhlak 1 

Fikih 

Mengenal dan 
dengan rukun Islam m 
taharahJ salat, puasa, z: 
serta ketentuan tentang 
cara pelaksanaan jual be 

Sejarah Kebudayaan l 

Mengenal, meng 
dari sejarah Arab pra-Isl: 
serta perjuangan tokoh-1 

Bahasa Arab 

a) Menyimak. Met 
atau dialog tem 
lingkungan rumal 

b) Berbicara. Men£ 
paparan atau dial< 
lingkungan rumal 

c) Membaca. Mem; 
dalam bentuk pap 
hal yang ada di lirJ 

d) Menu/is. Menuli 
pendek sederhana 

Standar Kompeter 
Islam dan Bahasa Arab T 



108 tentang Standar 
didikan Agama Islam 
espon Deparetemen 
• ten tang Pelaksanaan 
22 tahun 2006 dan 
fahun 2006 Tentang 
: satuan pendididakan 

6 Pasal 1 ayat (2) di 
an menengah dapat 
>ih tinggi dari standar 
Pendidikan Nasional 
uan pendidikan dasar 
n sebagaimana diatur 
No: 23 Tahun 2006 

tuan pendidkan dasar 

1da Peraturan Menteri 
fentang Standar Kom­
Lffia Islam dan Bahasa 
lulusan Madrasah. 

ran Pendidikan Agama 
bagai berikut:6 

1emahami surat-surat 
'ibah, an-Naas sampai 

1. 24 Tahun 2006 tentang 
:1 tahun 2006 dan Peraturan 
:ng Srandar lsi dan Standar 

w rnenengah. 
Tentang Standar Kompetensi 
ilizsa Arab di Madrasah. 

Bab II: Manajemen Pendidikan Islam 

b) Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis 
pilihan tentang akhlak dan amal salih. 

Akidah-Akhlak 

Mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada Allah 
sampai dengan iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan dalam 
mengucapkan kalimat-kalimat thqyyibah, pengenalan, pemahaman 
sederhana, dan penghayatan terhadap rukun iman dan al-asma' al-husna, 
serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak terpuji dan adab Islami 
serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari. 

Fikih 

Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan 
dengan rukun Islam mulai dati ketentuan dan tata cara pelaksanaan 
taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, 
serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan 
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Mengenal, mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil ibrah 
dari sejarah Arab pra-Islam, sejarah Rasulullah SAW, khulafaurrasyidin, 
serta perjuangan tokoh-tokoh agama Islam di daerah masing-masing. 

Bahasa Arab 

a) Menyimak. Memahami wacana lisan dalam bentuk paparan 
atau dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di 
lingkungan rumah maupun madrasah. 

b) Berbicara. Mengungkapkan makna secara lis an dalam bentuk 
paparan atau dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di 
lingkungan rumah maupun madrasah. 

c) Membaca. Membaca dan memahami makna wacana tertulis 
dalam bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan dan hal­
hal yang ada di lingkungan rumah maupun madrasah. 

d) Menulis. Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional 
pendek sederhana dengan ejaan dan tanda baca yang tepat. 

Standar Kompetensi Lulusan Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Bahasa Arab Tsanawiyah 
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Antologi Kependidikan Islam 

Al-Qur'an-Hadis 

a) Memahami dan me:ncintai al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman 
hidup umat Islam. 

b) Meningkatkan pemahaman al-Qur'an, ai-Faatihah, dan surat 
pendek pilihan melalui up;:tya penerapan cara membacanya, 

· menangkap maknanya, memahami kandungan isinya, dan 
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan. 

c) Menghafal dan memahami makna hadis-hadis yang terkait 
dengan tema isi kandungan surat atau ayat sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 

Akidah-Akhlak 

a) Meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman 
melalui pembuktian dengan dahl naqli dan aqli, serta pemahaman 
dan penghayatan terhadap a!-asma' al-husna dengan menunjukkan 
ciri-ciri / tanda-tanda perilaku seseorang dalam fenomena ke­
hiduparr dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. 

, I 

b) Membiasakan akhlak terpuji sepdrti ikhlas; t~at, khauj, tau bat, 
tawahl, ikhtiar, sabar, syukur, qana'ah, tawadhu~ husnu:{j;-zhan, 

.tasa~uh, ta ;awun,. berilmu, kreatif, produktif dan pergaulan 
remaja, s.erta menghindari akhlak tercela seperti riya, nifak, 
ananiah, putus asa, marah, tamak, takabur, hasad, dendam, 
ghibah, fitnah, dan namimah. . , 

:Fikih 

Memahami ketentmin hukum Islam yang berkaitan dengan 
ibadah mahdah dan muamalah serta dapat mempraktikkan dengan benar 
dalam kehidupan sehari-hari. 

S~jarah Kebudayaan Islam 
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a) Meningkatk.an penger:alan dan kemampuan mengambil ibrah 
terhadap peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam mulai 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 
SAW dan para khulafaurrasyidin, Bani Umaiyah, Abbasiyah, 
Al-Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam di Indonesia. 

b) Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah 
dan mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni. 

c) 

Bahasa Arab 

a) Menyimak. __ 

menden~- :­
ten tang :c:=-- -
aktivjta_ C: _ 

kegiatan :. -_ 

b) Berbicara.. ~ 
pengala~-­

bertan a -

rumab, _ - -

sekitar 1-=-= 

c) Membaca.. _ 

membaca,~..:. 

identitas 

d) Menulis. _ r_ 

pengalama.rl ~-­
tentang ide- ;:;--_ 
aktivitas di __ -_ 

kegiatan "~-

Standar korn::::_ 
Islam dan Bahasa -~--- _ 

Al-Qur'an-Hadis 

Memaharni -~ _ 
kemurniannya, istilah :__: 
pembagian hadis dj-= ~ 

memahami dan mer:"-7-
. -

manusia dan tan !!'-~ -

pengembangan ilm 



aclis sebagai pedoman 

d-Faatihah, dan surat 
n cara membacanya, 
o.dungan isinya, dan 

Lpan. 

i s-hadis yang terkait 
: sesuai dengan tingkat 

1 terhadap rukun iman 
aqli, serta pemahaman 

l dengan menunjukkan 
dalam fenomena ke­

dupan sehari-hari. 
' 

as, taat,-khauj, taubat, 

tawadhu~ husnuzh-zhan, 
duktif dan pergaulan 
:la seperti riya, nifak, 
abur, hasad, dendam, 

mg berkaitan dengan 
:aktikkan dengan benar 

_ uan mengambil ibrah 

L:>ndayaan Islam mulai 
nasa Nabi Muhammad 
Lmaiyah, Abbasiyah, 

:gao Islam eli Indonesia. 

~a--peristiwa bersejarah 
-hidupan sosial, budaya, 

Bab II: Manajemen Pendidikan Islam 

c) Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam 
peristiwa bersejarah. 

Bahasa Arab 

a) Menyimak. Mampu memahami wacana lisan melalui kegiatan 
mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana) 
ten tang identitas cliri, rumah, keluarga, menanyakan alamat, jam, 
aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah, pro fesi, cita-cita, 
kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar kita. 

b) Berbicara. Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, 
pengalaman serta informasi melalui kegiatan bercerita dan 
bertanya jawab tentang identitas diri, rumah, keluarga, 
menanyakan alamat, jam, aktivitas di madrasah, aktivitas di 
rumah, profesi, cita-cita, kegiatan keagamaan, dan lingkungan 
sekitar kita. 

c) Membaca. Mampu memahami berbagai ragam teks tulis dalam 
bentuk gagasan atau dialog sederhana, melalui kegiatan 

membaca, menganalisis dan menemukan pokok pikiran tentang 
identitas diri, rumah, keluarga, menanyakan alamat, jam, 
aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah, profesi, cita-cita, 
kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar kita. 

d) Menulis. Mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, 
pengalaman dan informasi melalui kegiatan menulis pikiran 
ten tang identitas cliri, rumah, keluarga, menanyakan alamat, jam, 
aktivitas di madrasah, aktivitas di rumah, profesi, cita-cita, 
kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekitar kita. 

Standar kompetensi lulusan Mata pelajaran Pencliclikan Agama 
Islam dan Bahasa Arab Madrasah Aliyah 

Al-Qur'an-Hadis 

Memahami isi pokok al-Qur'an, fungsi, dan bukti-bukti 
kemurniannya, istilah-istilah hadis, fungsi haclis terhadap al-Qur'an, 
pembagian hadis ditinjau dari segi kuantitas dan kualitasnya, serta 
memahami dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tentang 
manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Akidah-Akhlak 

a) Memaharni istilah-istilah akidah, prinsip-prinsip, aliran-aliran 
dan metode peningkatan kualitas akidah serta meningkatkan 
kualitas keimanan melalui pemahaman dan pengahayatan al­

asma' al-husna serta penerapan perilaku bertauhid dalam 
kehidupan. 

b) Memahami istilah-istilah akhlak dan tasawuf, menerapkan 
metode peningkatan kualitas akhlak, serta membiasakan 
perilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela. 

Fikih 

Memaharni dan menerapkan sumber hukum Islam dan hukum 
taklifi, prinsip-prinsip ibadah dan syari'at dalam Islam, fikih ibadah, 
mu'amalah, munakahat, mawaris, jinayah, siyasah, serta dasar-dasar 
istinbath dan kaidah usul fikih. 

Sejarah Kebudayaan Islam 

a) Memahami dan mengambil ibrah sejarah dakwah Nabi 
Muhammad pada petiode Makkah dan periode Madinah, 
masalah kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, 
perkembangan Islam pada abad klasik/zaman keemaasan (650 
- 1250 M), abaci pertengahan /zaman kemunduran (1250 M -
1800 M), masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), 
serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. 

b) Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah 
dan mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni. 

c) Meneladani tokoh-tokoh Islam yang berprestasi dalam 
perkembangan sejarah kebudayaan/peradaban Islam. 

Bahasa Arab 
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a) Menyimak. Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau 
dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, 
remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, 

. kebudayaan Islam, budaya Arab, dan hari-hari besar Islam. 

b) Berbicara. Mengungkapkan secara lis an dalam bentuk paparan 
atau dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, 

pekerjazL __ 

kisahl '-­
Islam. 

c) Membac­
paparan -=-=-- _ 
hobi, nP~--.,~-. r 

kisah-ki:-• -

d) 

Keterangan: 
Pembelajaran pada k~ - _ 

pada kelas IV s.d. \ 1 <..:.....;.:.c;.;~ 

7 Ibid 
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pekerj aan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, kisah­
kisah Islam, kebudayaan Islam, budaya Arab, dan hari-hari besar 
Islam. 

c) Membaca: Membaca dan memahami makna wacana tertulis 
paparan atau dialog tentang perkenalan, kehidupan kelua:rga, 
hobi, pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, 
kisah-kisah Islam, hari-hari besar Islam, budaya Arab, dan hari­
hari besar Islam. 

d) Menulis. Mengungkapkan secara tertulis berbentuk paparan atau 
dialog tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, 
remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, kisah-kisah Islam, 
hari-hari besar Islam, budaya Arab, dan hari-hari besar Islam. 

Tabel Struktur Kurikulum Madrasah. 

Tabel Struktur Kurikulum Madrasah lbtidaiyah7 

Kelas dan Alokasi Waktu 
Komponen 

I II III 
rv;v, 
dan VI 

A. Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama Islam 

a. AI-Qur'an-Hadis 2 
b. Akidah-Akhlak 2 
c. Fikih 2 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 
3. Bahasa Indonesia 5 
4. Bahasa Arab 2 
5. Matematika 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 
8. Seni Budava dan Keteramoilan 4 
9. PendidikanJasmani, Olahraga, dan 4 

Kesehatan 
B. Muatan Lokal *) 2 
C. Pengembangan Diri **) 2 

Jumlah 31 31 3~- L _ 
39 

-

Keterangan: 
Pembelajaran pada kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan 
pada kelas IV s.d . VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. 

7 Ibid 
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*) Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah). 

**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, minat, dan kondisi satuan pendidikan (madrasah). 

Tabel Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah8 

Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama Islam 

a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 2 
b. Akidah-Akhlak 2 2 2 
c. Fikih 2 2 2 

d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Arab 2 2 2 
5. Bahasa Inggris 4 4 4 
6. Matematika 4 4 4 
7. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
8. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
9. Seni Budava 2 2 2 
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 
11. Keterampilan/TIK 2 2 2 

B. Muatan Lokal *) 2 2 2 
C. Pengembangan Diri **1 2 2 2 

Jumlah 42 42 42 

Keterangan: 
*) Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 

ciri khas dan potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah). 
**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, minat, dan kondisi satuan pendidikan (madrasah). 

8 Ibid 
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B. 
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9 Ibid 
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Tabel Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah9 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Semester 1 Semester 2 
A. Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Agama Islam 
a. Al-Qur'an-Hadis 2 2 
b. Akidah-Akhlak 2 2 
c. Fikih 2 2 
d. Sejarah Kebudayaan Islam - -

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 
4. Bahasa Arab 2 2 
5. · Bahasa Inggris 4 4 
6. Matematika 4 4 
7. Fisika 2 2 
8. Biologi 2 2 
9. Kimia 2 2 
10. Sejarah 1 1 
11 . Geografi 1 1 
12. Ekonomi 2 2 
13. Sosiologi 2 2 
14. Seni Budaya 2 2 
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga, 2 2 

dan Kesehatan 
16. Teknologi Informasi dan 

2 2 
Komunikasi 

17. Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 
B. Muatan Lokal *) 2 2 
C. Pengembangan Diri **) 2 2 

Jumlah 46 46 

Keterangan: 
*) Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 

ciri khas dan potensi daerah, yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah) . 
**) Bukan mata pelajaran tetapi harus cliasuh oleh guru dengan tu.juan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, minat, dan kondisi satuan pendidikan (madrasah). 

Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Madrasah (KTSP) 

Pengembangan KTSP disesuaikan dengan relevansinya oleh 
setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan 
supervisi clinas pendiclikan atau kantor Kementrian Agama Kabupaten/ 
Kota untuk pencliclikan dasar dan provinsi untuk pencliclikan menengah. 
Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SK.L dan berpedoman pada 

9 Ibzd 
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panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta mem­
perhatikan pertimbangan komite madrasah. Penyusunan KTSP untuk 
pendidikan khu:sus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidik­
an provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusun­
an kurikulum yang disusun oleh BSNP 

Penyusunan KTSP di Madrasah disesuaikan dengan relevansi­
nya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi 
kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar 
dan provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP 
mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan 
kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbangan 
komite madrasah dengan mengimplementasikan Peraturan Menteri 
Agama No 2 Tahun 2008 Tentang tentang Standar kompetensi lulusan 
(SKL) dan Standar lsi (SI) Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
di Madrasah. KTSP juga dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 

Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum KTSP Madrasah 
Prinsip pengembangan kurikulum KTSP di madrasah mengacu 

pada panduan BSNP sebagai berikut 

. a) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan ber­
dasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi 
sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

b) Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan memper­
hatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, 
jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskrimina­
tif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status 
sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi substansi 
komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 
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pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan 
dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi. 

c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. 
Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikan pengalam­
an belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan per­
kembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

d) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum 
dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidup­
an, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha 

dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 
pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan 
akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 

e) Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum men­

cakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan 
dan mata . pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara ber­
kesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 

f) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses 
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik 
yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan 
keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan 
yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia 
seutuhnya. 

g) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah harus sating mengisi dan memberdayakan 
sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebag;L :3-dC::. 

a) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. Keirn.- -
ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pemben - -­
pribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disllSU..fi : 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang pe1o.i!Jtgk~~ 
iman dan takwa serta akhlak mulia. 

b) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan t:!-~~ 
. perkembangan dan kemampuan peserta didik. Pendidikan ~­

rupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat man 
secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kogni:..;,: 
psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan i _ 
kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingka 
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional dan sosial, 
spritual, dan kinestetik peserta didik. 

c) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 
Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan 
pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman 
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat ke­
ragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan 
kebutuhan pengembangan daerah. 

d) Tuntutan pembangunan daerah dan nacional. Dalam era otonomi 
dan desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan yang otonom dan 
demokratis perlu memperhatikan keragaman dan mendorong 
partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan 
nasional. Untuk itu, keduanya harus ditampung secara berimbang 
dan sating mengisi. 

e) Tuntutan dunia kerja. Kegiatan pembelajaran harus dapat 
mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa 
kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, 
kurikulum perlu memuat kecakapan hid up untuk membekali peserta 
didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi 
satuan pendidikan kejuruan dan peserta didlk yang tidak melanjut­
kan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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f) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pendidikan 
perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat 
berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperart sebagai 
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus 
melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEKS 
sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh 
karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan ber­
kesinambungan sejalan dengan perkembangan Ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 

g) Agama. Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung 
peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia dengan tetap me­
melihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, 
muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung 
peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia. 

h) Dinamika perkembangan global. Pendidikan harus menciptakan 
kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat 
penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antar­
bangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan 
mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup 
berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 

i) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan diarahkan 
untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik 
yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan 
dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. Oleh karena itu, 
kurikulum harus mendorong berkembangnya wawasan dan sikap 
kebangsaa~ serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan 
bangsa dalam wilayah NKRI. 

j) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Kurikulum harus 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya 
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. 
Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih 
dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya dari daerah dan 
bangsa lain. 

k) Kesetaraan Jender. Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya 
pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender. 
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1) Karakteristik satuan pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan 
sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satmin 
pendidikan. 

KOMPONEN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PEN­
DIDIKAN 

a) Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 
dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan berikut. 

1) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

3) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

b) Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang tertuang dalam SI meliputi lima kelompok mata 
pelajaran sebagai berikut. 

(1) Kelompok mata pelajaran agama: dan akhlak mtilia 

(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

(3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

( 4) Kelompok mata pelajaran estetika 

(5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan 

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan 
dan/ a tau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP 19/ 
2005 Pasal 7. 

Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan 
dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada 

338 

satuan pendi · ~- ~ 

pengembangan d.!ri _ 

a) Mata pelajararr. _ _:: 
masing ting:.. -- : 
kurikulum :q -= 

b) Muatan Lok:L _ 

mengembaug:;:- ­
potensi daerah. _ 
sesuai menj£8 - -= 

banyak selllngg~ -
muatan lokal ~ -~ 
pada mata pe:!£~ 
pelaj aran, e--=- 8!:: 

Standar Ko- ~ 
muatan loka.. - __::__ 
menyelen~ 

Ini berar ti b- --~ 
menyelenggaa - --

c) Kegiatan Pecg"" ~ 

yang bertujuan ~ 
men gem ba.ngi:-=­
kebutuhan, 
sekolah . K · -­
bimbing oleh 
dilakukan da... -:: ­
pengembanga..rr _ ­
pelayanan ko_~ 
dan kehidupa::;. 
didik serta keg.-­
ilmiah remaja 

d) Pengaturan Be"~ 
digunakan oleh ~ 
MTs/ SMPLB -= -

SMALB / SMK _._-­
kredit semester __ --

kategori rna c 
kategori standar. ..3: - . 



1arus dikembangkan 
an ciri khas satuan 

SATUAN PEN-

an 

dasar dan nienengah 
>endidikan berikut. 

.an dasar kecerdasan, 
~ serta keterampilan 
idikan lebih lanjut. 

ngkatkan kecerdasan, 
1., serta keterampilan 
lidikan lehih lanjut. 

adalah meningkatkan 
akhlak mulia, serta 

nengikuti pendidikan 

Satuan Pendidikan 

x:ndidikan dasar dan 
lima kelompok mata 

hlak mulia 

aan dan kepribadian 

Luan dan teknologi 

caga dan kesehatan 

i!lakan melalui muatan 
~ dalam PP 19/ 

~aran yang keluasan 
-~,gi peserta didik pada 

Bab II: Manajemen Pendidikan Islam 

satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan 
pengemhangan .diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 

a) Mata pelajaran. Mata pelajaran heserta alokasi waktu untuk masing­
masing tingkat satuan pendidikari herpedoman pada struktur 
kurikulum yang tercantum dalam SI. 

h) Muatan Lokal. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengemhangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
sesuai menjadi hagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu 
hanyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Suhstansi 
muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas 
pada mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan mata 
pelajaran, sehingga satuan pendidikan harus mengemhangkan 
Standar Kompetensi dan Kom,petensi Dasar untuk setiap jenis 
muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. 
Ini herarti hahwa dalam satu tahun satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan lokal. 

c) Kegiatan Pengemhangan Diri. Pengemhangan diri adalah kegiatan 
yang hertujuan memherikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemhangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kehutuhan, hakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi 
sekolah. Kegiatan pengemhangan diri difasilitasi dan/ atau di­
himhing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 
dilakukan dalam hentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengemhangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang herkenaan dengan masalah diri prihadi 
dan kehidupan sosial, helajar, dan pengemhangan karier peserta 
didik serta kegiatan keparamukaan, kepemimpinan, dan kelompok 
ilmiah remaja. 

d) Pengaturan Behan Belajar. Behan belajar dalam sistem paket 
digunakan oleh tingkat satuan pendidikan SD /MI/SDLB, SMP / 
MTs/SMPLB haik kategori standar maupun mandiri, SMA/MA/ 
SMALB /SMK/MAK kategori standar. Behan helajar dalam sistem 
kredit semester (SKS) dapat digunakan oleh SMP / MTs/ SMPLB 
kategori mandiri, dan oleh SMA/MA/SMALB / SMK/ MAK 
kategori standar. Behan helajar dalam sistem kredit semester (SKS) 
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digunakan oleh SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori mandiri. 

e) Ketuntasan Belajar. Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah 
ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar an tara 0-100%. 

. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 75%. 
Satuan pendidikan harus · menentukan kriteria ketuntasan minimal 
dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-i:ata peserta 
didik serta kemampuan sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan 
meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus 
untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal. 

f) Kenaikan Kelas dan Kelulusan. Kenaikan kelas dilaksanakan pada 
setiap akhir tahun ajaran. Kriteria kenaikan kelas diatur oleh 
masing-masing direktorat teknis terkait. 

g) Penjurusan. Penjurusan dilakukan pada kelas XI dan XII di SMA/ 
MA. Kriteria penjurusan diatur oleh direktorat teknis terkait. 

h) Pendidikan Kecakapan Hidup. Kurikulum untuk SD/MI/SDLB, 
SMP /MTs/SMPLB, SMA/MA/ SMALB, SMK/MAK dapat 
memasukkan pendidikan kecakapan hidup, yang mencakup 
kecakapan pribadi, kecakapan sosial; kecakapan akademik dan/ 
atau kecakapan vokasional. 

i) Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global. Pendidikan 
berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang 
memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global 
dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi dan 
komunikasi, ekologi, dan lain-lain, yang semuanya bermanfaat bagi 
pengembangan kompetensi · peserta didik. 

j) Kalender Pendidikan. Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat 
menyusun kalender pendidikan sesuai &ngan kebutuhan daerah, 
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, 
dengan memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana yang 
dimuat dalam Standar lsi. 

SIMPULAN 

Pengembangan kurikulum Madrasah Tahun 2008, merupakan 
pengembangan KTSP di Madrasah menggunakan panduan BSNP dan 
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mengimplementasikan Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008, 
tentang Standar kompetensi lulusan (SK.L) dan Standar lsi (SI) 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. Dalam 
Permendikan No. 24 Tahun 2006 Pasal 1 ayat (2) di sebutkan bahwa " 
Satuan Pendidikan dasar dan menengah dapat mengembangkan 
kurikulum dari standar yang lebih tinggi dari standar isi sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 
2006 tentang Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
dan Standar K.ompetensi Lulusan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tentang Standar 
K.ompetensi Ltilusan untuk satuan pendidkan dasar dan menengah ". 

Dengan menggunakan panduan pengembangan K.TSP dari Badan 
Standar Nasional dan Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008, 
ten tang Standar kompetensi lulusan (SK.L) dan Standar lsi (SI) Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah beserta tahapan-tahapannya 
akan menghasilkan produk dokumen kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di Madrasah. 

DAFTAR PUSTAKA 

Direktorat Jenderal Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Madrasah 

AI!Jah, 200 7. 

Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal PMPTK 
Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Makalah, 2009 

Khaerudin dan Mahfud Junaedi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
konsep dan implementasinya di Madrasah 

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, 

Madrasah dan Perguruan Tinggi Oakarta: Rajagrafindo Persada, 
2007) 

Muhaimin dkk. Pengembangan Model Murikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Pada Sekolah Dan Madrasah,Oakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008) 

Mulyasa, E. Manqjemen Berbasis S ekolah, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), cetakan kesembilan. 
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___ , Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006) 

Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 
Kompeten.si Lulusan dan Standar lsi Pendidikan Agama Islam 
Dan Bahasa Arab di Madrasah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar lsi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan 
pendididakan dasar dan menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang 
.Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 
2006 

Rofik Dan Wiji Hidayati, Telaah Kurikulum S~jarah Kebudcryaan Islam, 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009 

Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik 
Pengembangan KT.S~ (Jakarta: Kencana, 2008) 

Taba, Hilda, Curriculum Development Theory and Practice, (New York: 
Harcont and World, 1962) 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pada pasal 38 ayat 1 dan ayat 2 

. Yulaelawati, Ella, Kurikulum dan Pembelqjtiran, Filosofi Teo~ dan Aplikas~ 
(Bandung: Pakar Raya, 2004). 
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PARA PENULIS 

Abdul Munir Mulkhan, Guru Besar Filsafat Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lahir di ]ember 
Jawa Timur, 13 November 1946. Pendidikan Tinggi ditempuh di 
Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan Ampel CabangJembet (1968), Fakultas 
Tarbiyah lAIN Raden Intan Cabang Metro (1974), Fakultas Hukum 
Universitas Negeri Lampung (1975), Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Filsafat UGM (1982), S2 Sosiologi UGM 
(1988), S3 Sosiologi UGM (1999). P'Ost-Dok McGill University Canada 
(2003), Visiting Research di Singapura (2006), dan Senior Fellow 
Liberation for All-LibforAll (2005). Menulis banyak buku dan menjadi 
kolomunis di berbagai media masa. Kini menjadi anggota Komisi Hak 
Asasi Manusia (Komnas HAM). 

Moh. Anis, lahir di Kulonprogo, 15 Mei 1946. S 1 Fakultas Tarbiyah 
lAIN Sunan Kalijaga Sarjana Muda (1968), Sarjana Lengkap (1972), S2 
Program Pascasarjana lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1989), S3 Pasca­
sarjana lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). Pernah menjabat sebagai 
Dekan Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga (1994-1998). Assesor 
BAN Perguruan Tinggi (2008). Sekarang dipercaya sebagai Ketua 
Program Doktor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sejak 2009. 

M. Jamroh Latief, Lahir di Kuala Tungkal, Jambi 12 April 1956. 
Pendidikan Dasar dan Menengah ditempuh di tempat kelahirannya. 
Melanjutkan Sl di Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
S2 Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Pernah mendapat tugas sebagai Sekretaris 
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yohyakarta (2000-2004), Ketua jurusan (2004-2008). 
Mengikuti berbagai workshop dan pelatihan kependidikan. Kini selain 
sebagai dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, ia aktif memberi pelatihan dan workshop kependidikan. 
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Sibawaihi, Lahir eli Raiu, 1975. S1 -Tafsir Hadits (1999), S2 Filsafat 
Islam (2002) lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pernah menjadi editor 
pada penerbit Mizan Bandung (2004-2005). Menerjemah, menyunting, 
dan menulis berbagai buku. Sejak tahun 2005 tercatat sebagai dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Hamruni, lahir di Tabalong, Kalimantan Selatan, 25 Mei 1959. 
Pendidikan S1 Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
S2 Sosiologi Universitas Gadjah Mada, S3 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Perrnah dipercaya sebagai Sekretaris Jurusan Kependidikan 
Islam (KI) tahun 1995-1999, Ketua Jurusan KI tahun 1999-2003, . 
sekretaris KOPERTAIS Wilayah III Propinsi DIY tahun ,2007 -
sekarang. Bekerja sebagai dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. . 

Juwariyah, lahir eli Magelang, 26 Mei 1952. Pendidikan Sarjana (S1) 
ditempuh eli Fakultas Adab lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1980), 
S2, dan S3 eli tempuh eli Program Pascasarjana lAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Bekerja sebagai Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah menulis berbagai buku dan 
karya ilmiyah . 

. Sumedi, lahir eli Krandegan, 17 Februari 1961. Pendidikan S 1 Bahasa 
inggris Fakuktas Tarbiyah lAIN Sunan Kalijaga (1988), S2 dan S3 

. . 

Program Pascasarjana UIN SunanKalijaga Yogyakarta. Bekerja sebagai 
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Kini dipercaya sebagai sekretaris prodi Pendidikan Islam 
program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

M. Agus Nuryatno, lahir di Sleman 1970. Bekerja sebagai dosen eli 
J urusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menamatkan pendidikan di Gontor 
Ponorogo (1989); Sl Fakultas Tarbiyah UII (1995), s2 eli Institute of 
Islamic studies, McGill, Canada (2000); s3 eli Faculty of Education, 
McGill University (2006). Pernah menjabat sebagai ketuan jurusan 
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dan kini dipercaya sebagai ketua prodi PGMI 
program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis 
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Para Penulis 

mempunyai pcrhatian khusus di bidang critical pedagogy, pendidikan 
popular, critical theory, dan Pendidikan Islam. 

Imam Machali: Lahir di Semarang 11 Oktober 1980. Pendidikan Dasar 
dan Menengah ditempuh di Darul Uluum Semarang dan Jawa Timur. 
Pendidikan pesantren diPondok Pesantren Manba'ul UJum Jawa Timur 
dan beberapa Pesantren lainnya di Jawa. Menimba ilmu di Pesantren 
NAWESEA English Pesantren For Under and Post-Graduate Students 
Yogyakarta. Menekuni dunia pendidikan sejak masuk di Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004), Sertifikasi Guru Luar 
Biasa (A) (2006), Pasca Sarjana Program Manajemen Pendidikan pada 
Universitas Negeri Yogyakarta (2007), sekarang sedang menempuh 
studi program Doktor Administrasi Pendidikan konsentrasi Pendidikan 
Dasar Menengah di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. 
Selain sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga ia juga Mengajar di Sekolah Tinggi Ilmu AI Qur'an (STIQ) . 
An Nur. Deputy Devisi Pendidikan dan Pelatihan Rumpun Nusantara, 
dan peneliti di Lembaga Analisis Sosial-Keagamaan dan Penguatan 
Masyarakat (LANSKAP) Yogyakarta. · email: 
imam_machali2@yahoo.co.id 

Hendro Widodo, Lahir di Palembang, 03 Juni 1980. Pendidikan Dasar 
dan Menengah ditempuh di propinsi Sumatera Selatan. Pendidikan S1 
diperoleh Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah lAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2002), Magister Manajemen Pendidikan (S2) di 
Program Studi Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta (2005). Menjadi dosen luar biasa di 
Fakultas Saintek dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sejak tahun 2008. Peneliti pada 
CDIE (Centre for Developing Islamic Education) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Telah 
menulis beberapa buku dan artikel ilmiah yang dimuat diberbagai jurnal. 
Kini selain mengajar dan menulis juga aktif di kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Untuk korespondensi dapat dihubungi melalui email: 
hendro804@yahoo.com. Contact person: 081 2157 3480. 

Suismanto, Lahir di Bojonegoro, 25 Oktober 1962. Menempuh 
pendiidkan pesantren di Pondok Pesantren Modern Gontor 1979-1983, 
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S1 Fakultas Tarbiyah UIN Bandung {1991), melanjutkan S2 di Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996). Bekerja sebagai 
dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta . 

. Zainal Arifin, lahir di Klaten, 24 Maret 1980. Alamat Rumah Mantren 
Rt 09 Rw 03 Karangrejo Magetan. Pendidikan: S1 Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga lulus 2005, S2 Prodi 
Pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan 
Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga lulus 2009. Pekerjaan: 
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Karya 
ilmiah: (1) Pelaksanaan Pengajaran IQRO' Pendidikan Anak-Anak Magid 

Syuhada ' (PAMS) di SDN Jetisharjo I Yogyakarta (Skripsi), tahun 2005. 
(2) Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum di Sekolah Dasar Islam 
Internasional Al-Abidin Surakarta (fesis), tahun 2009. (3) Buku Doa 

S epanjang Mas a. Pus taka Ins an Madani, 2007. ( 4) Menterjemahkan buku 
Fii Dhilaal al-]anah (Di bawah Naungan Surga) karya Ahmad Qalasy 
(Mesir) dan al-]anah wa Kaifa Tadhamunuhaa karya Asy-Syaikh Asyraf 
al-Qadhi (Ulama al-Azhar) (Surga dan Bagaimana Cara mendapatkan 

jaminamrya). Penerbit Iltizam Surakarta. 

Lailatu Rohmah, lahir di Ponorogo 19 Mei 1984, menempuh 
pendidikan formal di SDN Jarak I Siman Ponorogo, MTs dan M.A. Al­
Islam Joresan Mlarak Ponorogo. Pendidikan S1 di Fakultas Tarbiyah 
UIN Malang (lulus 2006), S2 di Program Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Prodi ,Pendidikan Islam (2007-2009) . Sekarang 
sebagai dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dan Dosen Pusat Bahasa, Budaya, dan Agama UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Tulisannya yang berjudul "Psikologi dalam 
Perspektif al-Qur'an" dimuat dalam Jurnal Suluh Ikatan Mahasiswa 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vol2 No 1 tahun 2009, 
"Konsep Dasar Pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Athiyah al­
Abrasyi" dimuat pada jurnal yang sama Vol 2 No 2 tahun 2009, dan 
"Toleransi, Wujud Nilai Multikultural" dimuat dalam buku 
Multikulturalisme dalam Islam Memahami Prinsip, Nilai, dan Tujuan 
Multikulturalisme dalam Islam untuk Mencapai Kualitas Keterpilihan, yang 
diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga bekerja 
sama dengan Idea Press Yogyakarta, 2009. 
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Para Penulis 

Wiji Hidayati, lahir di Pati, 23 Mei 1965. Pendidikan S 1 ditempuh di 
Fakutas Tarbiyah lAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga jurusan 
Pendidikan Agama I slam (1989), S2 di almamater yang sama 
konsentrasi Pemikiran Pendiidkan Islam (2003). Mengikuti berbagai 
pelatihan dan penelitian, menulis berbagai artikel dan buku. Saat ini 
bekerja sebagai dosen jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan dipercaya sebagai 
Sekretaris Jurusan. 

Nur Rohmah, lahir di Yogyakarta, 23 Agustus 1955. Pendidikan S1 
ditempuh di Fakutas Tarbiyah lAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga 
jurusan Pendidikan Agama Islam (1982), S2 di UMS Surakarta prodi 
Pemikiran Islam (2010) . Mengikuti berbagai workshop dan pelatihan 
kependidikan tahun 1989-2000, menjadi anggota CTSD (Centre for 
Teaching Staff Developmenl) menjadi pengelola PPL Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Saat ini bekerja sebagai dosen jurusan Kependidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dan dipercaya sebagai Ketua Jurusan. 
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